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Abstrak: Penelitian ini memilki tujuan untuk menganilis hambatan guru PAI terhadap pembentukan
karakter siswa di Sekolah Dasar. Yang mana pada model sekolah ini, pendidikan karakter telah ditanamkan
semenjak sekolah ini didirikan. Metode yang digunnakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, dan yang menjadi objek penelitian adalah SD Negeri 81 Rejang Lebong. Pengumpulan data
dilakukann dengan observasi secara langsung, wawancara, dan dokumentsi. Analisis data memanfaatakan
pengumpulan data, reduksi data penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
mendeskripsikan hal apa saja yang menjadi hambatan bagi para guru, terutama guru PAI dalam proses
pembentukan karakter para siswa. Hambatan tersebut terdapat dari dalam meliputi guru yang kurang bisa
memahami kondisi serta karakteristik dari masing-masing siswa. Kurangnya sarana dan prasanan dalam
menunjang proses pembelajaran, dan juga terdapat hambatan dari luar yakni kurangnya partisispasi orang
tua dalam proses pembentukan karakter.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Guru PAI, Hambatan

Pendahuluan

Sistem pendidikan merupakan kegiatan yang memilki lanjutan dan menyertakan banyak
bagian seperti siswa, guru, dan wilayah. Sebagai seorang pendidik guru harus memberikan
kelancaran serta keberhasilan dalam pembelajaran sehingga membantu memberikan dorongan
siswa untuk melaksanakan kegiatan seperti pengamatan, uji coba, perbandingan, pelatihan dan
sebagainya. Sehingga kompetensi yang di inginkan dapat tercapai. Penilaian atau evaluasi yang
merupakan bagian penting terhadap para siswa yang di jadikan dasar sebagai alat ukur
keberhasilan dalam pembelajaran.(Ahsanulkhaq 2019).

Tujuan dari penyelenggaraan pendidikan di indonesia telah diatur pada peraturan undang-
undang, dalam UU Sisdiknas Rebuplik Indonesia no 20 tahun 2003 pasal 3 yang menyebutkan
bahwa pendidikan Nasional memilki fungsi dalamm pengembangan kemampuan dan
pembentukan watak serta peradaban bangsa yang memilki martabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, memilki tujuan untuk mengembangkan potensi para siswa schingga
menjadikan mereka manusia yang memilki iman dan takwa pada Tuhan Yang Maha Esa
(Agustinova 2015).

Berdasarkan undang-undang tersebut, maka biasanya diberi kesimpulan bahwa usaha
membentuk suatu lingkungan untuk siswa yang dapat merangsang pertumbuhan kemampuan
yang dimiliki para siswa sehingga akan mengantarkan pada perubahan yang dinginkan dalam
kebiasaan dan karakternya. Dari tujuan pendidikan nasional tersebut, pemerintah berharap
bagaimana pendidikan itu mampu membentuk karakter para sisiwanya.

Pendidikan adalah dasar atau bagian utama dalam menyiapkan sumber daya manusia yang
memilki kualitas serta mampu bersaing dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dengan begitu pendidikan dituntut untuk diselenggarakan dengan baik sehingga nantinya
memperoleh hasil yang baik juga. Pendidikan harusnya dikelola, dengan baik secara kualitas dan
kuantitas. Hal tersebut mampu tercapai apabila dilaksanakan dengan maksimal sehingga mampu
mencapal tujuan pembelajaran, salah satunya adalah Pendidikan Agama Islam pembelajaran ini
memberikan pelajaran mengenai akidah dan ahlah seseorang sekaligus mampu membentuk
karakter seorang siswa (R and W 2017). Guru PAI dalam pendidikan adalah pemegang kunci
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dalam proses pembelajaran terutama di bidang ke Islaman, guru PAI juga mampu memberikan
pengaruh baik dalam proses pembentukan karaketr para siswa di sekolah, karnanya guru PAI
memberikan pembelajaran yang membahas nilai-nilai keislaman serta akidah dan ahklak yang
mampu mempengaruhi watak serta karakter dalam diri siswa (Hambali 2016).

Bahkan di salah satu hadist memperlihatkan bagaiman pentignnya penanaman ahklak
pada para siswa “innama bu’itstu lintammima makaarimal akhlaaq” sesungguhnya aku diutus hanya
untuk menyempurnakan ahklak manusia (Ahsanulkhaq 2019).

Perbincangan terhadap pendidikan karakter yang ada di Indonesia saat ini semakin
menghangat, hal tersebut tentunya dipengaruhi dengan kenyataan bahwa pengelolaan pendidkan
yang selama ini terdapat kesalahan dalam pengelolaan serta keliru arah. Pendidikan saat ini belum
begitu banyak melahirkan pribadi-pribadi yang unggul, jujur, berahklak mulia, takwa serta
manusiawi, penyimpangan tersebut menjadi problem atau hambatan tersendiri dalam
pembentukan karakter seluruh warga negara melalui pendidikan. Dunia pendidikan sendiri belum
mampu memberikan alokasi yang memadai terhadap pertumbungan nilai-nilai ke bajikan.
Pendidkan saat ini hanya mampu melahirkan ilmu pengetahuan akan tetapi menjadi miskin etika
dan intergritas.

Indonesia sendiri untuk pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang dirsakan sangat
mendesak. Gambaran dari situasi dunia pendidikan bahkan masyarakat Indonesia menjadi
dorongan pokok keutamaan dalam pembentukan karakter di Indonesia. Masalah praktik
pendidikan kaarakter dan masalah prilaku moral pada berbagai jenjang pendidikan. Karena
pentingnya menghidupkan kembali pendidikan karakter tentunya menjadi salah satu dari tugas
penting bagi para guru yang memilki peran utama terhadap pembentukan karakter siswa saat ini.

Dalam hiruk pikuknya masalah karakter pada dunia pendidkan bangsa ini, hal ini tentunya
akan menjadi ide untuk memunculkan inovatif yang baru pada sekelompo anak bangsa. Dalam
memberikan kriktik tentunya harus didasari dengan solusi seperti yang dilakukan oleh guru PAI
SD Negeri 81 Rejang Lebong yang memulai strategi yang baik untuk pembentukan karakter siswa
yang lebih baik lagi. Salah satunya adalah selalu menyelipkan nilai keagaamaan pada setiap hal
yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Dalam hal ini guru PAI ikut serta dalam
pembentukan karakter yang ada di sekolah (Salamah 2020).

Dalam pembentukan karakter tersebut tentunya memiliki hambatan yang ada, beragam
hambatan yang akan dialami guru dalam proses pembentukan karakter, hambatan dalam KBBI
merupakan halangan atau rintangan. Munculnya hambatan belajar tersebut bisa disebabakan oleh
beberapa faktor. Penyebab hambatan belajar yang dialami siswa dalam mempelajari suatu hal
seperti, kesiapan mental belajar, akibat pengajaran guru, keterbatasan pengetahuan dan konteks.

Hasil Penelitian

Dalam proses penanaman karakter SD Negeri 81 Rejang Lebong di dalam diri siswa tentu
mengalami beberapa hambatan. Dari mulai kontrol terhadap para siswa di luar sekolah sangat
sulit. Hal ini adalah permasalahan tersendiri bagi para guru dalam mengahadapi pembetukan
karakter yang dilakukan pada siswa. Salah satu yang menjadi faktor pendukung dalam proses
penanaman karakter siswa yakni peran keluarga serta masyarakat. Akan tetapi berbeda dengan apa
yang diharapkan peran keluarga serta lingkungan masyarakat yang masih belum memahami
tentang penanaman karakter dimulai dari lingkungan dimana ia tinggal. Sehingga resiko atas
permasalahan di atas menumpuk menjadi tanggung jawab bagi para guru yang ada di sekolah
dalam mengawal pembentukan karakter para siswa. Padahal waktu yang ada disekolah sangatlah
terbatas, untuk itu menjadi beban berat bagi para guru dalam proses tersebut.

Menurut penulis salah satu yang menjadi hambatan dalam pembentukan karakter di SD
Negeri 81 Rejang Lebong adalah terbatasnya waktu yang ada sehingga dengan keterbatasan



Rike Kamelya: Hambatan Gutru Pendidikan Agama Islam Tethadap Pembentukan Karakter Siswa ...| 279

tersebut guru tidak bisa menyampaikan banyak hal terkait pembentukan karakter pada seluruh
siswa.

Begitu banyak hambatan yang di rasakan oleh para guru, terutama guru PAI yang memilki
peran lebih terhadap karakter dan ahklak para siswa. Selain keterbatasan tersebut sekolah
tentunya memilki kendala lain seperti sistem pendidkan yang tentunya memilki beberapa
kekurangan. Kekurangan tersebut tentu menjadi salah satu hambatan dalam proses penanaman
karakter.

Siswa pada dasarnya datang ke sekolah dengan gagasan yang ada pada diri mereka sendiri.
Siswa merupakan mahluk yang memiliki pengetahuan serta selalu termotivasi dengan
pengetahuan ini ialah membiarakan anak secara spontan berinteraksi dengan lingkungan.
Pendidikan seharusnya mampu menjamin bahwa pendidikan tidak akan menumpulkan rasa
keingintahuan dalam menyusun kurikulum yang kaku sehingga dapat mempengaruhi langkah
belajar para siswa.

Para siswa akan belajar lebih baik apabila bisa menghadapi lingkungan dengan baik. Guru
harus ikut serta membantu anak agar mampu berinteraksi dengan lingkungan sebaik-baiknya.
Artinya pembelajaran yang memiliki pusat pada anak yang berlangsung secara efektif.

Dengan waktu yang relatif singkat yang ada di sekolahan itu menyebabkan para guru
terkendala dalam proses pembentukan karakter siswa dan kurangnya dukunga dari lingkungan
yang dihadapi para siswa juga menjadi faktor yang menjadi hambatan dalam pembentukan
karakter.

Kendala-kendala yang dihadapi oleh para guru antara lain, dimulai dari kontrol terhadap
siswa di sekolah terbilang sulit. Selain itu juga peran keluarga dalam membantu proses penanaman
karakter masih kurang. Banyak sekali dijumpai keluarga yang lepas tangan terhadap pendidikan
anak-anaknya.

Hambatan-hambatan yang dijumpai saat proses penanaman karakter pada siswa tentunya
harus segera diatasi. Sekolah dan orangtua harus berkalaborasi dalam pembentukan karakter
siswa. Proses tersebut akan berhasil jika hambatan tersebut diatasi secara baik oleh guru dan
dengan dukungan dari orangtua para siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diberi kesimpulan bahwa teknik
yang digunakan pada penilaian sikap yaitu teknik observasi yang dilakukan rutin setiap hari
terthadap pada guru. Hambatan yang dialami para guru yakni terbatasnya waktu yang ada dan
kurangnya peran orangtua yang ikut serta membantu proses pembentukan karakter siswa di
lingkungan masyarakat. Hambatan yang dialami oleh guru PAI di SD Negeri 81 Rejang Lebong
dalam proses pembentukan karakter pada siswa berasal dari faktor eksternal dan internal, guru
harus secara tanggap melihat kondisi dan hambatan yang ada untuk mencipkana proses
pembelajaran dan pembentukan karakter secara baik dan maksimal.
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